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ABSTRAK

Risgiyah, Ainur. 2022. Analisis Sidik Jari Kromatografi Lapis Tipis
DaunAnting — Anting (Acalypha indica L.) Berdasarkan Perbedaan
Lokasi Pengambilan Sampel Di Jawa Timur (Bojonegoro, Banyuwangi
dan Madura). Skripsi. Program Studi Kimia, Fakultas Sains dan
Teknologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing | : Elok Kamilah Hayati, M.Si. Pembimbing Il : Nur Aini,
M.Si.

Kata kunci : tumbuhan anting-anting (Acalypha Indica L.), analisis sidik jari,
kromatografi lapis tipis, letak geografis, Principal Component Analysis (PCA).

Tumbuhan anting-anting (Acalypha Indica L.) adalah tumbuhan yang telah
banyak dimanfaatkan sebagai tumbuhan pangan, obat-obatan, sumber kayu, dan
tanaman hias. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai tumbuhan obat yaitu
anting-anting (Acalypha indica L.). Tumbuhan anting-anting (Acalypha indica L.)
mempunyai kandungan senyawa aktif yang dapat berpontensi untuk dikembangkan
sebagai obat herbal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola sidik jari
kromatografi lapis tipis dan pola pembedaan sidik jari daun anting-anting
(Acalypha Indica L.) berdasarkan perbedaan lokasi pengambilan sampel di Jawa
Timur (Bojonegoro 21 mdpl, Banyuwangi 70 mdpl dan Madura 139 mdpl) dengan
metode principal component analysis (PCA).

Analisis sidik jari daun anting-anting dilakukan dengan menggunakan
kromatografi lapis tipis (KLT). Ekstraksi senyawa aktif dilakukan menggunakan
ekstraksi ultrasonik frekuensi 42 kHz selama 20 menit dengan pelarut etil asetat.
Pemisahan senyawa aktif menggunakan KLT silika gel GeoF2s54 dengan fase gerak
sikloheksana : toluena : dietilamina (75:15:10). Derivatisasi pengamatan dibawah
sinar UV 366 nm. Dibandingkan pola sidik jari hasil pemisahan ekstrak daun
anting-anting (Acalypha indica L.) dari daerah berbeda (Bojonegoro, Banyuwangi
dan Madura). Analisis dengan menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) efektif
untuk mengetahui pola senyawa. Hasil dari KLT di proses dengan menggunakan
software image j untuk menganalisis gambar atau pola yang dihasilkan. Selanjutnya
analisis menggunakan Analisis komponen utama atau principal component analysis
(PCA). Prinsip dari metode ini yaitu meringkas data yang rumit dan kompleks
sekaligus.

Hasil pemisahan pada KLT sampel Bojonegoro 10 noda, Banyuwangi 9
noda dan Madura 9 noda. Hasil image j yaitu intensitas / luas area (AUC) yang
berbeda-beda dari masing-masing sampel. Hasil PCA sampel dari masing-masing
daerah treklaster dengan baik. Variabel PC 1 dan PC 2 berkontribusi 81 %, PC 1
sebesar 50 % dan PC 2 sebesar 31 %. Variabel PC 1 dan PC 2 saling berkontribusi.
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ABSTRACT

Risgiyah, Ainur. 2022. Thin Layer Chromatography Fingerprint Analysis of
Leaves (Acalypha indica L.) Based on Differences in Sampling
Locations in East Java (Bojonegoro, Banyuwangi and Madura). Thesis.
Chemistry Study Program, Faculty of Science and Technology. State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor | : Elok
Kamilah Hayati, M.Sc. Advisor Il : Nur Aini, M.Sc.

Keywords : (Acalypha indica L.) plant, fingerprint analysis, thin layer
chromatography, geographical location, Principal Component Analysis (PCA).

(Acalypha indica L.) plant is a plant that has been widely used as a food
plant, medicine, wood source, and ornamental plant. One of the plants that has the
potential as a medicinal plant is (Acalypha indica L.). (Acalypha indica L.) contains
active compounds that have the potential to be developed as herbal medicine. This
study was conducted to determine the pattern of thin layer chromatography
fingerprints and the fingerprint discrimination pattern of leaf (Acalypha Indica L.)
based on differences in sampling locations in East Java (Bojonegoro 21 masl,
Banyuwangi 70 masl and Madura 139 masl) with the principal component analysis
(PCA) method.

Fingerprint analysis of the earrings was carried out using thin layer
chromatography (TLC). Extraction of active compounds was carried out using
ultrasonic extraction with a frequency of 42 kHz for 20 minutes with ethyl acetate
as a solvent. Separation of active compounds using silica gel TLC G60F254 with
cyclohexane : toluene : diethylamine (75:15:10) mobile phase. Observation
derivatization under UV light 366 nm. Compared to the fingerprint pattern of the
separation of leaf extract (Acalypha indica L.) from different regions (Bojonegoro,
Banyuwangi and Madura). Analysis using thin layer chromatography (TLC) is
effective to determine the pattern of compounds. The results of the TLC are
processed using image j software to analyze the resulting images or patterns.
Furthermore, the analysis uses the main component analysis or principal component
analysis (PCA). The principle of this method is to summarize complicated and
complex data at once.

Separation results for TLC samples Bojonegoro 10 spots, Banyuwangi 9
spots and Madura 9 spots. The result of image j is the intensity/area (AUC) which
varies from each sample. The PCA results of the samples from each track cluster
area were good. PC 1 and PC 2 variables contribute 81%, PC 1 is 50% and PC 2 is
31%. PC 1 and PC 2 variables contribute to each other.

XV
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang mempunyai kekayaan alam yang melimpah.
Akan tetapi, untuk jenis tumbuhan, baru sekitar 8% yang dimanfaatkan sebagai
tumbuhan pangan, obat-obatan, sumber kayu, dan tanaman hias. Salah satu tanaman
yang berpotensi sebagai tumbuhan obat yaitu anting-anting (Acalypha indica L.).
(Pambudi, 2014).

Tumbuhan anting-anting (Acalypha indica L.) mempunyai kandungan
senyawa aktif yang dapat berpontensi untuk dikembangkan sebagai obat herbal.
Dalam tumbuhan anting-anting terdapat kandungan senyawa aktif antara lain
alkaloid, steroid, tanin (Hayati et al., 2012). Selain itu juga terdapat senyawa aktif
saponin, flavonoid dan aleuron (Handayani et al., 2018). Dan terpenoid (Adawiyah,
2018). Secara farmakologi fitokimia tumbuhan anting-anting dapat digunakan
sebagai anti bakteri, anti diabetes, anti kanker, anti inflamasi, (Laut et al., 2020),
antimalaria (Hayati, et al., 2012). Ketidakkonsistenan farmakologi dapat terjadi
karena banyaknya tumbuhan herbal yang belum terstandarkan. Oleh sebab itu
dibutuhkan adanya kualitas bahan baku obat herbal yang terstandar.

Kualitas senyawa aktif ditunjukkan dengan adanya perbedaan kandung
senyawaan aktif yang ada di dalamnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kandungan senyawa aktif antara lain suhu, cahaya, kelembapan, oksigen
(Kohartono et al., 2014), asal tanaman, struktur tanaman, usia tanaman, iklim

(Mann dan Kaufman, 2012, Li et
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al., 2011, Suthisut et al., 2011), karakteristik tanah, nutrisi, penyiapan lahan
(Kulpapangkorn dan Mai-Leng, 2012), pengeringan (Masduqi, et al, 2014) dan
letak geografis (Astuti et al., 2014). Selain itu kualitas senyawa aktif juga
dipengaruhi oleh banyaknya jumlah komposisi kimia yang ada didalamnya.

Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan surat Al- An’am ayat 99 :

G e g5 s i G ot 8 S Dy 6 I0 Lt 6 O £5 501 3
LU 55 GRRA DU 03805 ST 1 oind s Digls el o 3 g LTS
O3g sl ooV iS5 13 b asy 4113 Bead ) 13
Artinya : “Dan Dia yang telah menurunkan air dari langit, lalu Kami
mengeluarkan disebabkan olehnya segala macam tumbuh-tumbuhan,
lalu Kami keluarkan darinya tanaman yang menghijau, Kami keluarkan
darinya butir yang saling bertumpuk; dan dari mayang kurma mengurai
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami
keluarkan pula zaitun dan delima yang serupa dan tidak serupa.
Perhatikanlah buahnya di waktu (pohonnya) berbuah, dan
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang beriman.” (QS. Al-An’am : 99).

Menurut tafsir (At-thabari, 2008) Allah SWT menyatakan, Dialah Allah
yang patut disembah, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dialah Ilah yang telah

menurunkan air dari langit. ;% - &\ « G326 artinya yaitu, “Lantas dengan air itu,

Kami keluarkan makanan bagi binatang, burung, binatang liar dan rezeki bagi
manusia. Mereka memakannya, lantas tumbuh berkembang.” Maknanya adalah

“Kami mengeluarkan dengannya sesuatu yang menjadikannya berkembang.” ts;3G
hes & artinya yaitu “Lalu dari air itu Kami mengeluarkan tumbuhan yang hijau
segar.” Firman Allah SWT usi# & 4. C,; “Kami keluarkan dari tanaman yang

menghijau itu butir yang banyak,” maksudnya ialah yang ada dalam tangkai, seperti

tangkai gandum, padi dan yang lainnya, yang mempunyai butir saling menumpuk.



3
Takwil firman Allah dalam tafsir (ath-thabari, 2008) Allah SWT menyatakan, “Dari
mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai. Oleh karena itu, tangkai-

tangkai itu diangkat”. o\. merupakan bentuk jamak dari ;s yang artinya tangkai
atau tandan. Arti kata ;s ialah dekat dan menjulai. Takwil firman Allah S 5 25
e 5 Gais 0y 03395 Allah SWT menyatakan, “demikian pula Kami
mengeluarkan kebun-kebun anggur”. ¢z 13 500% §) 3kt Ahli gira’at berbeda

pendapat tentang bacaan tersebut. Mayoritas ulama Madinah dan sebagian ulama

Basrah “Perhatikan buahhya di waktu pohonnya berbuah”. . »8 <V 25 3 & dalam

tafsir (ath-thabari, 2008) Allah SWT menyatakan, “Dalam semua itu, yaitu Ketika
Allah SWT menurunkan air hujan dari langit, yang dengannya bahan-bahan
pertumbuhan keluar. Tumbuhan juga mengeluarkan butir yang banyak. Dalam
semua itu ada tanda bagi kalian wahai manusia. Ketika memperhatikan buah yang
keluar lantas menjadi matang, serta Ketika melihat ragam bentuk dan warnanya,
manusia akan mengetahui bahwa ada pengaturnya yang tidak serupa bagi-Nya, dan

hanya bagi Dia yang berhak disembah. . .33 “Bagi orang-orang yang beriman,”

maksudnya ialah bagi kaum yang membenarkan keesaan Allah dan kekuasaa-Nya
atas segala sesuatu.

Dari ayat diatas kita diharapkan dapat bertafakur terhadap kekuasaan Allah
swt. Yang mana telah diwujudkan melalui keindahan dan keberagaman ciptaan-
Nya. Serta kebermanfaatannya bagi manusia. Hal tersebut tidak lain merupakam
salah satu upaya agar kita bertambah rasa syukur kita kepada-Nya.

Khasiat suatu senyawaan dipengaruhi oleh kandungan senyawa aktif yang

ada didalamnya. Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kandungan senyawa
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aktif yaitu letak geografis. Pada penelitian (Safrina dan Priyambodo, 2018)
melakukan analisis tumbuhan sambang colok yang tumbuh di daerah dengan
ketinggian 600-1800 mdpl diperoleh hasil tertinggi kandungan flavonoid pada
ketinggian tempat tanam 1200 mdpl. Penelitian Sari, 2015 melakukan analisis
flavonoid pada daun sirsak berdasarkan perbedaan ketinggian menunjukkkan
semakin tinggi lokasi tumbuh maka semakin rendah kandungan flavonoid yang
dihasilkan. Kemudian Lallo, 2020 melakukan analisis kadar total pada rimpang
lengkuas dengan variasi ketinggian rendah, sedang, dan tinggi diperoleh hasil
tertinggi di dataran rendah sedangkan hasil terendah di dataran sedang. Hasil
penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kandungan senyawa metabolit
sekunder tidak hanya dipengaruhi oleh ketinggian tempat tanam tetapi ada faktor
lain intensitas matahari, kelembapan, suhu, kesuburan tanah, proses pengeringan,
umur panen sampel dan lain-lain.

Metode ekstraksi yang digunakan berpengaruh terhadap senyawa metabolit
yang diinginkan. Salah satu metode ekstraksi yang dapat digunakan yaitu dengan
menggunakan metode ultrasonik. Metode ultrasonik tidak membutuhkan pelarut
yang banyak jika dibandingkan dengan metode konvensional dan proses ekstraksi
dapat berjalan lebih cepat (Zou dkk,2014). Pemilihan metode ultrasonik sebagai
metode ekstraksi yakni didasarkan pada penelitian (Safitri, 2018) dengan lama
waktu ekstraksi 20 menit menggunakan pelarut etilasetat, frekuensi sebesar 42
KHz. Serta menurut (Ardianti dan Kusnadi, 2014) perlakuan terbaik diperoleh
dengan lama waktu ekstraksi 20 menit pada rasio bahan : pelarut (1:10).

Identifikasi adanya keragaman profil metabolit diperlukan suatu pendekatan

yang sesuai untuk tumbuhan anting-anting (Acalypha Indica L.). Salah satu cara
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yang dapat digunakan yaitu melalui pendekatan metabolomik. Metabolomik
merupakan analisis komprehensif pada suatu makhluk untuk mengetahui semua
metabolit yang terkandung di dalamnya (Theowidavitya et al., 2019). Teknologi
metabolomik memungkinkan penilaian metabolit yang cepat, akurat, dan tepat dan
pengenalan pola selanjutnya dari sampel biologis (Kobayashi, 2012). Metabolomik
dapat dilakukan berdasarkan pendekatan analisis sidik jari.

Analisis sidik jari adalah metode yang efektif untuk mengontrol dan
mengevaluasi dari bahan serta preparasinya (Liang, et al., 2009). Metode ini dapat
mengontrol stabilitas kualitas karena dapat menunjukkan komposisi kimia secara
keseluruhan. Untuk mengetahui kandungan senyawa aktif dalam bahan, maka perlu
adanya metode analisis. Salah satu metode yang sering digunakan vyaitu
kromatografi lapis tipis (KLT) (Martono et al., 2016). Pendekatan kromatografi
lapis tipis merupakan pendekatan yang paling mudah dan sederhana serta
ketersediaan alat. Kromatografi lapis tipis juga mempunyai kelebihan yaitu dapat
digunakan untuk kapasitas sampel yang besar (Rafi et al., 2017). Menurut (Efendi,
et al., 2017) Kromatografi lapis tipis (KLT) dapat memberikan informasi tentang
profil komponen kimia pada suatu tanaman obat. Analisis dengan menggunakan
kromatografi lapis tipis (KLT) efektif untuk mengetahui pola senyawa. Eluen yang
digunakan yaitu silkoheksana : toluena : dietilamina dengan perbandingan (75 mL
: 15 mL : 10 mL) (Fadhilah, 2016). Pada penelitian Safitri (2018) yang menyatakan
penelitian tumbuhan anting-anting (acalypha indica L.) terhadap variasi lama
ektraksi ultrasonik menggunakan eluen sikloheksana : toluena : dietilamina pada

perbandingan (75:65:10) yang menunjukkan pemisahan yang baik senyawa



6
alkaloid. Dengan eluen yang telah digunakan menghasilkan nilai Rf sebesar 0,35;
0,563; 0,700; dan 0,800 dengan empat noda.

Kromatogram dapat dianalisis dengan software image j sehingga diperoleh
data kuantitatif yang berupa nilai Rf dan luas area. Hasil tersebut selanjutnya dapat
dianalisis dan diidentifikasi secara kemometrik dengan menggunakan metode
principal component analysis (PCA). PCA dapat digunakan untuk mengidentifikasi
dan mengaklasifikasi sampel secara langsung dengan menghubungkan data
kuantitatif nilai Rf dan luas area dan usia daun, asal bibit, dan daerah penanaman.
Penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan PCA menunjukkan bahwa
sampel S. rebaudiana dapat mengelompok berdasarkan daerah penanaman
Bandungan dengan tahun dan musim yang berbeda, usia daun 1-1.5 bulan, Tajuk
usia 4 bulan dan karakteristik asal bibit dari Poloboga dengan mengkorelasikan area
puncak penanda (Martono, et al., 2016). Hal tersebut juga diperkuat dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Emawati et al., (2018) yang menunjukkan
bahwa PCA mampu membedakan antara ekstrak kunyit murni dan ekstrak temu
hitam murni denga nilai score pc-1 dan pc-2 berturut-turut yaitu 49% dan 18%.
Temu hitam terbagi menjadi dua berdasarkan letak geografis yaitu klaster temu
hitam dari jawa barat dan jawa tengah serta klaster temu dari lampung. Selain itu
pada penelitian Muttagin et al., (2018) menunjukkan analisis PCA ekstrak
temulawak dari Nusa Tenggara Timur, Semarang dan Cianjur mempunyai
karakteristik yang sama. Pada sampel produk rimpang temulawak mempunyai
ekstrak yang sama dengan kunyit sehingga diduga dalam sampel-sampel tersebut
mempunyai adulterant yakni kunyit dan senyawa lainnya. Pendekatan metabolomik

sebelumnya juga telah dilakukan oleh Kartini et al., (2020) plot skor PCA dari dua
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PC pertama menghasilkan pembedaan 3 kelompok sampel. Senyawa pada cluster 1

dengan nilai Rf 0,2-0,3 lebih tinggi dari pada cluster 2 dan 3. Plot skor pada PC

pertama menunjukkan senyawa nilai Rf 0,0-0,1, 0,1-0,2, 0,2-0,3 dan 0,9-1,0 adalah

senyawa yang paling penting pengelompokkan sampelnya.

Pada penelitian ini akan membahas bagaimana pola pemisahan kandungan

senyawa aktif tumbuhan anting-anting (Acalypha Indica L.) berdasarkan perbedaan

lokasi pengambilan sampel di Bojonegoro 21 mdpl, Banyuwangi 70 mdpl, dan

Madura 139 mdpl identifikasi menggunakan principal component analysis (PCA)

dengan aplikasi orange.

1.2

1.3

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :

Bagaimana pola pemisahan sidik jari kromatografi lapis tipis daun anting-
anting (Acalypha indica L.) berdasarkan perbedaan lokasi ketinggian
pengambilan sampel di Jawa Timur ?

Bagaimana pola pembedaan sidik jari daun anting-anting (Acalypha indica
L.) berdasarkan ketinggian wilayah di Bojonegoro, Madura dan

Banyuwangi melalui metode principal component analysis (PCA) ?

Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
Mengetahui pola sidik jari kromatografi lapis tipis daun anting- anting

(Acalypha indica L.) berdasarkan perbedaan lokasi ketinggian pengambilan
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sampel di Jawa Timur (Bojonegoro 21 mdpl, Banyuwangi 70 mdpl dan
Madura 139).

Mengetahui pola pembedaan sidik jari daun anting-anting (Acalypha indica
L.) berdasarkan ketinggian wilayah di Bojonegoro, Madura dan

Banyuwangi melalui metode principal component analysis (PCA).

Batasan Masalah

Sampel daun anting-anting (Acalypha indica L.) yang diambil berasal dari
tiga daerah di Jawa Timur dengan Kketinggian yang berbeda yaitu
Bojonegoro 21 mdpl, Banyuwangi 70 mdpl dan Madura 139 mdpl.

Proses pengeringan menggunakan oven 50° C selama 6 jam.

Metode ektraksi menggunakan metode ultrasonik selama 20 menit pada
frekuensi 42 kHz.

Pelarut yang digunakan adalah etil asetat Pa dengan perbandingan analit dan
pelarut 1: 10 (b/v).

Eluen yang digunakan adalah sikloheksana : toluena : dietilmina dengan
perbandingan (75 mL : 15 mL : 10 mL).

Metode identifikasi senyawa metabolit menggunakan analisis sidik jari
kromatografi lapis tipis (KLT).

Hasil kromatogram diolah dengan menggunakan aplikasi image J.

Metode pengelompokkan senyawa metabolit yaitu metode principal

component analysis (PCA) menggunakan aplikasi Orange.



1.5

Manfaat Penelitian

Untuk mengetahui komponen senyawa aktif yang terdapat pada daun
tumbuhan anting-anting (acalypha indica L.) yang diambil dari tiga wilayah
berbeda, Bojonegoro, Banyuwangi dan Madura dengan analisis
kromatografi lapis tipis (KLT)

Untuk mengetahui pengelompokkan senyawa metabolit serta kualitas daun
tumbuhan anting-anting dari wilayah berbeda berdasarkan principal
component analysis (PCA). Sehingga diharapkan melalui penelitian ini
dapat meningkatkan pemanfaatan daun tumbuhan anting-anting sebagai
bahan baku obat herbal yang berperan aktif dalam pengobatan berbagai

macam penyakit utamanaya pada pengendalian mutu obat.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1  Tumbuhan Anting-Anting (Acalypha Indica L.)

Tumbuhan anting-anting (Acalypha indica L.) adalah tumbuhan herbal
tahunan, tegak dengan beberapa cabang tegak. Karakteristik daun anting-anting
(Acalypha Indica L.) yaitu mempunyai daun tunggal, bertangkai panjang, bentuk
daun bundar telur hingga belah ketupat, tepi daun beringgit hingga bergerigi, tipis
dan halus, duduk daun tersusun spiral, batangnya bertrikoma. Bunga terletak pada
bagian ketiak daun dan ujung cabang, memiliki braktea. Bungaya adalah bunga
majemuk bulir, unisek. Bunga betina lebih pendek, tegak, dan jorong dibanding
bunga jantan. Buahnya merupakan buah kapsul, kecil, dikelilingi braktea, bijinya
oval, halus, berwarna coklat muda (Pambudi et al ., 2014). Tumbuhan anting-anting
(Acalypha indica L.) mempunyai akar tunggang, bercabang serta mempunyai akar
khusus penunjang. Tumbuhan anting-anting juga mempunyai jumlah akar yang
banyak mulai dari cabang akar sampai dengan serabut akar. Bentuknya bulat dan
permukaan yang sedikit kasar dengan warna putih kekuningan. Tumbuhan anting-
anting ditunjukkan pada gambar 2.1 (Handayani et al., 2018).

Klasifikasi tumbuhan anting-anting (Acalypha Indica L) yakni sebagai

berikut (Qoriati, 2018) :

10
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Kingdom : Plantae (tumbuhan)
Subkingdom : Tracheobiontai (berpembuluh)
Devisi : Magnoliophyta (berbunga)
Kelas : Magnolipsida/Dicotyledonae
Sub-kelas : Rosidae

Ordo : Euphorbiales

Familia : Euphorbiacheae

Genus : Acalypha

Spesies : Acalypha indica Linn

2.2  Manfaat dan Kandungan Tumbuhan Anting-Anting

Manfaat tumbuhan anting-anting secara langsung berkaitan erat dengan
kandungan senyawa kimia yang terkandung di dalamnya. Dalam tumbuhan anting-
anting terdapat kandungan senyawa aktif antara lain alkaloid, steroid, tanin (Hayati
et al., 2012). Selain itu juga terdapat senyawa aktif saponin, flavonoid dan aleuron
(Handayani et al., 2018). Dan terpenoid (Adawiyah, 2018). Berdasarkan kandungan
senyawa aktif yang terkandung di dalamnya, tumbuhan anting-anting dapat
dimanfaatkan sebagai obat herbal. Secara farmakologi dalam tumbuhan anting-
anting bermanfaat sebagai anti bakteri (Adawiyah, 2018, Laut et al., 2020 ), anti
diabetes, anti kanker, anti inflamasi, anti cacing, (Masih et. al, 2011, Laut et al.,
2020), antimalaria (Hayati, et al., 2012), antioksidan (Narwande et. al, 2011),

menurunkan kadar glukosa darah (Masih, et.al, 2011).
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2.3  Senyawa Metabolit berdasarkan Perbedaan Geografis

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan (Sari, et., al 2015) analisis pada
daun sirsak berdasarkan perbedaan ketinggian menunjukkan semakin tinggi lokasi
tumbuh maka semakin rendah kandungan flavonoid yang dihasilkan. Penelitian
(Safrina et., al, 2018) melakukan analisis flavonoid pada sambang colok dengan
variasi ketinggian tempat tanam 600-1200 mdpl diperoleh hasil tertinggi kandungan
flavonoid pada ketinggian tempat tanam 1200 mdpl.

Lallo (2020) melakukan analisis kadar total fenol pada rimpang lengkuas
dengan variasi ketinggian rendah, sedang dan tinggi diperoleh hasil tertinggi di
dataran rendah sedangkan hasil terendah di dataran sedang. Azkiyah (2019)
melakukan analisis pada tanaman stevia berdasarkan perbedaan ketinggian tempat
tumbuh 167 mdpl, 582 mdpl dan 897 mdpl terhadap kandungan steviol glikosida,
diperoleh kandungan rebaudiosida A tinggi pada ketinggian 167 mdpl. Semakin
rendah lokasi tumbuh semakin tinggi kandungan steviol glikosida jenis
rebaudiosida tetapi kandungan steviol glikosida jenis steviosida meningkat seiring
bertambahnya lokasi tumbuh.

Penelitian (Katuuk, 2020) melakukan analisis kandungan metabolit
sekunder pada gulma babadotan dengan variasi ketinggian 320 mdpl dan 700 mdpl
diperoleh kandungan saponin pada ketinggian 700 mdpl dan ditemukan kandungan
saponin pada ketinggian 320 mdpl. Dan pada penelitian (Khalil, 2020) melakukan
analisis pengaruh ketinggian pada profil kimia dan aktivitas biologis minyak atsiri
satureja thymbra L. diperoleh kandungan timol (antimikroba) yang lebih baik pada
dataran rendah tetapi pada dataran tinggi diperoleh kandungan carvacrol

(antibakteri) yang lebih baik.
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Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kandungan senyawa
metabolit sekunder tidak hanya dipengaruhi oleh ketinggian tempat tanam akan
tetapi ada faktor lain seperti intensitas matahari, kelembaban, suhu, kesuburan

tanah, proses pengeringan, umur panen sampel, pH dan lain-lain.

2.4  Ekstraksi Menggunakan Metode Ultrasonik Tumbuhan Acalypha
indica L.

Ekstraksi merupakan proses pemisahan yang didasarkan pada perbedaan
kelarutan terhadap dua cairan yang berbeda yang tidak saling larut. Prinsip ekstraksi
yaitu senyawa polar akan larut pada senyawa polar dan senyawa non polar akan
larut pada senyawa non polar (Hammado dan Illing, 2013). Metode ekstraksi
penting untuk dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu metode yang
dipilih berdasarkan hasil ekstraksi yang diperoleh. Ekstraksi konvesional
memerlukan waktu yang relatif lama serta melibatkan proses termal yang dapat
mengakibatkan rusaknya karotenoid oleh sebab itu dibutuhkan ekstraksi dengan
metode terbaru seperti menggunakan gelombang ultrasonik. Ultrasound-Assisted
Extraction (UAE) adalah metode ekstraksi non-termal, cepat, relatif lebih efisien,
serta memungkinkan terjadinya pengurangan pelarut sehingga dapat menghasilkan
ekstrak murni dan yield yang lebih tinggi dari pada ekstraksi konvensional. Metode
ini dapat digunakan untuk mengekstrak seperti komponen pigmen, antibakteri dan
aroma (Manasika, 2015). Ektraksi sonikasi memanfaatkan gelombang ultrasonik
dengan frekuensi sebesar 42 kHz mampu mempercepat kontak antara pelarut dan
sampel. Hal tersebut menyebabkan proses perpindahan massa senyawa bioaktif dari

sel tumbuhan menjadi lebih cepat (Ashley, 2001).
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Pelarut yang digunakan untuk proses ekstraksi ultrasonik ini adalah etil
asetat. Etil asetat adalah pelarut yang bersifat semi polar yang mempunyai
kemampuan dapat menarik senyawa yang bersifat polar maupun nonpolar, mudah
diuapkan serta mempunyai toksisitas yang rendah (Putri, et.al, 2013, Wardhani dan
Sulistyaani, 2012).

Tabel 2.1 Hasil rendemen dengan menggunakan ekstraksi ultrasonik tumbuhan
anting-anting (%) (Safitri, 2018)

waktu ekstraksi jenis pelarut yang digunakan
ultrasonic Methanol Etanol etilasetat
10 menit 4,817 4,131 8,264
20 menit 4,623 4,803 9,442
30 menit 3,795 3,562 9,084

Pada penelitian (Safitri, 2018) menyatakan bahwa pemisahan KLT
menggunakan pelarut etilasetat menghasilkan spot paling banyak dari pada
methanol dan etanol yaitu pada pelarut metanol menghasilkan 3 spot, etanol 3 spot
dan etilasetat 4 spot dengan hasil rendemen pelarut metanol 10, 20, dan 30 menit
sebesar 4,817 %,; 4,623 %, dan 3,795. Pelarut etanol sebesar 4,131 %; 4,803 % dan
3,562 %. Dan pada pelarut etil asetat 8,264%; 9,442 % dan 9,084 %. Hal tersebut
juga diperkuat pada penelitian (Qori’ati, 2018) ekstraksi daun anting-anting
menggunakan pelarut metanol dengan lama ekstraksi 10, 20, dan 30 menit diperoleh
kadar alkaloid total sebesar 0,078; 0,045; dan 0,066mg/g. Pada pelarut etanol
dengan lama ekstraksi 10, 20, dan 30 menit diperoleh alkaloid total sebesar 0,044;
0,061; dan 0,040 mg/g. Pada pelarut etil asetat dengan lama ekstraksi 10, 20, dan
30 menit diperoleh alkaloid total sebesar 0,193; 0,286; dan 0,134 mg/g. Hasil
pelarut etil asetat optimum untuk ekstraksi daun anting-anting dengan lama

ekstraksi 20 menit dengan kadar alkaloid total sebesar 0,286 mg/g.
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2.5 Pemisahan Senyawa pada Tumbuhan Acalypha indica L. dengan
Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Kromatografi lapis tipis adalah metode pemisahan yang didasarkan pada
perbedaan ditribusi komponen diantara dua fasa, fasa gerak dan fasa diam serta
mempunyai tingkat kepolaran yang berbeda (Sastrohamidjojo, 2007). Prinsip
kromatografi lapis tipis yaitu pemisahan komponen berdasarkan distribusinya pada
fase gerak dan fase diam (Adnan, 1997). Fase gerak adah pelarut tunggal atau
campuran yang menyebabkan pemisahan pada ekstrak. Fase diam adalah bahan
pelapis pada lempeng KLT yang umumnya terbuat dari bubuk silika, alumunium
oksida, atau selulosa (Rafi et al, 2017). Sampel di teteskan pada lapisan tipis
kemudian dimasukkan ke wadah pengembangan yang berisi fase gerak sehingga

cuplikan tersebut terpisah menjadi komponen-komponennya (Adnan, 1997).
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Gambar 2.2 Pita sidik jari kromatografi lapis tipis daun wungu pada (a) UV
tampak,(b) UV 254 nm dan (c) 366 nm (Putri et al, 2018)
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Hasil pemisahan menggunakan kromatografi lapis tipis ditunjukkan pada
gambar 2.2 diatas. Beberapa faktor yang mempengaruhi pemisahan maupun
penunjang lainnya dari Teknik KLT antara lain fase diam, fase gerak, aplikasi
cuplikan, derivatisasi (pewarnaan), bejana kromatografi dan ukuran partikel fase
diam. Ukuran partikel pada fase diam berperan penting dalam pemisahan,

disebabkan semakin kecil dan seragam daya pemisahan akan semakin meningkat.
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Fase diam yang biasa digunakan pada KLT yaitu silika gel baik dalam bentuk silika
maupun turunannya, karena silika memiliki kekuatan yang sangat baik. Pemilihan
fase gerak sangat penting untuk menentukan keterpisahan senyawa. Fase gerak
dipilih berdasarkan fase diam yang akan digunakan dan struktur komponen yang
akan dipisahkan. Derivatisasi (pewarnaan) diperlukan agar komponen yang
dipisahkan dapat dimunculkan dan dapat menghasilkan hasil yang spesifik pada
analisis sidik jari KLT. Bermacam-macam bejana kromatografi dapat digunakan,
sesuai dengan metode yang ada (Koll et al, 2003). Hasil pemisahan berupa bercak
noda kemudian dihitung untuk mendapatkan nilai Rf dan diidentifikasikan senyawa
menggunakan hasil warna KLT beserta nilai Rf. Nilai Rf merupakan rasio antara
jarak yang ditempuh oleh sampel dengan jarak yang ditempuh oleh pelarut (Sherma
dan Fried, 2003).

Keuntungan dari KLT yaitu wa ktu yang diperlukan untuk pemisahan pada
KLT lebih cepat dari pada kromatografi kolom, dapat menganalisis sampel dalam
jumlah besar dalam waktu yang bersamaan, kemudahan deteksi, sidik jari KLT
dapat dioptimalkan untuk senyawa target tertentu serta menjadi identitas khas suatu
obat, hasil pemisahan dapat dengan mudah didokumentasikan sebagai gambar,
biaya yang efektif, konsumsi fase gerak yang sedikit dan resolusi yang tinggi dan
pemisahan yang baik (Schlibi & Reich, 2005).

Eluen yang digunakan berdasarkan penelitian Fadhilah (2016) tumbuhan
anting-anting (acalypha indica L.) yang menunjukkan bahwa senyawa alkaloid
dapat terpisah dengan baik yaitu menggunakan sikloheksana : toluena : dietilamina
pada perbandingan (75:15:10) dengan ekstrak etil asetat. Penggunaan eluen tersebut

menghasilkan empat noda dengan nilai Rf antara lain 0,35; 0,65; 0,78; dan 0,89.
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Dan pada penelitian Safitri (2018) yang melakukan penelitian terhadap tumbuhan

anting-anting (acalypha indica L.) menggunakan eluen sikloheksana : toluena :
dietilamina pada perbandingan (75:65:10) yang menunjukkan pemisahan yang baik
senyawa alkaloid. Dengan eluen yang telah digunakan menghasilkan empat noda

dengan nilai Rf sebesar 0,35; 0,563; 0,700; dan 0,800.

2.6 Analisis dengan Menggunakan Image J

Image J adalah suatu peranti lunak yang digunakan untuk mengolah gambar
yang berbasiskan program java dan dapat dengan mudah diperoleh untuk umum
secara bebas. Image j dapat menampakkan, menganalisa, mengedit, memproses,
dan mengedit gambar. Program ini mampu membaca gambar dalam bermacam-
macam format antara lain GIF, TIFF, BMP, DICOM, FITS, JPEG dan gambar
mentah (Ferreira dan Rasband, 2010).

Image j membantu stacks (dan hyperstacks), serangkaian gambar yang
ditampilkan dengan satu jendela (single window) dan multiurutan (multithreaded),
sehingga memerlukan waktu operasi, seperti pembacaan berkas gambar yang dapat
ditunjukkan secara parallel dengan operasi lainnya. Selain itu, program ini dapat
menghitung nilai area dan piksel dari suatu gambar yang diinginkan, dapat
mengukur jarak dan sudut, dapat membuat profil dari densitogram dan garis kurva.
Program ini didukung dengan berbagai pengatur gambar, seperti pengatur
kehalusan, ketajaman, kecerahan, sudut, warna serta filter dari gambar yang akan
diolah. Selain itu, dapat pula membantu dalam melakukan geometris, transformasi,

seperti scaling, membalik dan rotasi (Fitrianti, 2011)
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Gambar 2.3 Plalt KLT 3é6 nm daln interpretasi dengan Image J (--) usia 1 bulan,
(--) usia 2 bulan, (' ) usia 3 bulan (Putri et al., 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018) ditunjukkan pada gambar 2.3.
Pita KLT menunjukkan perbedaan yang jelas terdapat pada pita d untuk masing-
masing usia 1,2 dan 3 bulan. Pita d pada pita kit untuk usia 3 bulan menunjukkan
bahwa senyawa yang dikandungnya juga lebih besar. Gambar diatas menunjukkan
interpretasi puncak menjadi pita. Masing-masing pita yang mempunyai ketebalan
yang berbeda-beda dapat diketahui nilainya melaui luas area puncak yang muncul

tersebut. Semakin tebal pita, maka luas puncak yang dihasilkan semakin besar.

2.7 Analisis Multivariat PCA (Principal Component Analysis)

Analisis statistika multivariat adalah salah satu analisis faktor yang mana
mempunyai tujuan mempelajari hubungan beberapa variabel dengan cara
menemukan hubungan variabel satu dengan yang lain yang saling independen,
sehingga dapat dibuat satu atau lebih kumpulan variabel yang lebih sedikit dari
jumlah awal. Metode pendugaan yang umum digunakan dalam analisis faktor yaitu
metode komponen utama atau PCA (principal component analysis). Kelebihan
metode ini yakni mampu mengaatasi masalah multikonearitas (Simarmata et al.,

2015).
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Principal component analysis (PCA) adalah metode analisis peubah ganda
yang mempunyai tujuan menyederhanakan peubah yang diamati dengan cara
menyusutkan (mereduksi) dimensinya. PCA dapat memudahkan visualisasi
pengelompokkan data, evaluasi kesamaan antar kelas atau kelompok dan
menemukan alasan atau faktor dibalik pola yang teramati dari korelasi berdasarkan
sifat kimia atau kimia-fisika seperti penyederhanaan peubah dilakukan dengan cara
menghilangkan korelasi diantara peubah bebas melalui transformasi peubah bebas
awal ke peubah baru yang tidak berkolerasi sama sekali atau yang umumnya disebut
dengan principal component (PC) (Fitrianti, 2011).

PCA mampu mempresentasikan hasil analisis dengan baik melalui
pengelompokkan berdasarkan kemiripan sifat. Sampel A, B, dan C akan
terkelompok sesuai kemiripan sifat yang dimiliki. Plot skor mendeskripsikan
struktur data dalam bentuk pola sampel, dan secara umum menunjukkan persamaan

dan perbedaan antara satu data dengan yang lainnya (Putri, 2018).
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Gambar 2.4 Plot analisis diskriminan dari P.niruri ( @), P.debilis (A ), dan
P.urinaria (m) (Wahyuni et al., 2020).



20
Penelitian yang dilakukan Wahyuni et al., (2020) ditunjukkan pada gambar

2.4 mengidentifikasi P.niruri, P.debilis, dan P.urinaria dengan menggunakan
metode diskriminan yang mana dengan metode ini dengan validasi silang mampu
membedakan ketiga jenis tumbuhan tersebut. Dari hasil gabungan KLT sidik jari
dan analisis diskriminan dapat digunakan untuk membedakan ketiga tumbuhan

tersebut (P.niruri, P.debilis, dan P.urinaria).

2.8 Pemanfaatan Daun Tumbuhan Anting-Anting (Acalypha indica L.)
dalam Perspektif Islam

Macam-macam yang tumbuh yang ada di bumi sesungguhnya telah
dijelaskan dalam Al-Qur’an dan hadits. Aneka ragam tumbuhan dengan berbagai
macam manfaatnya merupakan salah satu karunia Allah kepada umat manusia yang
ada di muka bumi ini. Aneka ragam tumbuhan dengan berbagai macam manfaatnya
adalah bukti jelas keaguangan kekuasaan Allah SWT. Sebagaimana Allah telah
berfirman dalam QS. As-Syu’ara’ ayat 7 :

o5 05 8 e e TS o0 y s
Artinya: “Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya

Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang
baik?” (Qs. Asy-Syu’ara’: 7).

Menurut tafsir (Al-Misbah, 2002) kata ) ke pada firman-Nya di awal ayat

ini »5% Ji 5z % apakah mereka tidak melihat ke bumi, merupakan kata yang

mengandung makna batas akhir, dengan demikian ayat ini mengajak manusia untuk
mengarahkan pandangan hingga batas kemampuannya memandang sampai

mencakup seantero bumi, dengan berbagai macam tanah dan tumbuhannya dan
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berbagai macam keajaiban yang terhampar pada tumbuh-tumbuhan. Kata ¥ berarti

pasangan. Pasangan yang dimaksud ayat ini adalah pasangan tumbuh-tumbuhan,
karena tumbuhan muncul dicelah-celah tanah yang terhampar di bumi, dengan
demikian ayat ini mengisyaratkan bahwa tumbuh-tumbuhan pun mempunyai
pasangan-pasangan yang bermanfaat untuk pertumbuhan dan perkembangannya.
Ada tumbuhan yang mempunyai benang sari dan putik sehingga menyatu dalam
diri pasangannya dan dalam penyerbukannya ia tidak membutuhkan pejantan dari
bunga lain, dan ada juga yang hanya mempunyai salah satunya saja sehingga
membutuhkan pasangannya. Yang jelas, setiap tumbuhan mempunyai pasangannya
dan itu dapat terlihat kapan saja, bagi siapa yang ingin menggunakan matanya.
Karena itu ayat di atas memulai dengan pertanyaan apakah mereka tidak melihat,
pertanyaan yang mengandung unsur keheranan terhadap mereka yang tidak

memfungsikan matanya untuk melihat bukti yang sangat jelas itu. Kata <5 antara

lain digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu yang baik bagi setiap objek
yang disifatinya. Tumbuhan yang baik, paling tidak adalah yang subur dan
bermanfaat.

(Shihab, 2002). Qs. Asyu’ara’ ayat 7 memberikan pengertian bahwa Allah
menciptakan bumi yang mana di dalamnya terdapat tumbuhan yang baik yang dapat
dimanfaatkan makhluk hidup. Berbagai macam tumbuhan dapat digunakan sebagai
obat untuk segala jenis penyakit. Salah satu tumbuhan yang bermanfaat yang
diciptakan oleh Allah yaitu tumbuhan anting-anting (Acalypha indica L.)
mengandung senyawa metabolit sekunder yang dapat digunakan sebagai obat untuk

berbagai macam penyakit.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Waktu dan Lokasi Pelaksanaan
Penelitian ini dilakukan pada bulan juli sampai dengan september di
Laboratorium kimia dasar di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.

3.2 Alat dan Bahan
3.21 Alat

Alat-alat yang digunakan untuk proses preparasi sampel antara lain wadah
sebagai tempat pengering, pisau, gunting, oven, toples kaca dan ayakan 90 mesh.
Pada proses ekstraksi ultrasonik peralatan yang digunakan adalah ultrasonik jarum,
neraca analitik, botol kaca dengan tutup, pipet ukur 1 mL dan 5 mL, batang
pengaduk, corong gelas, kertas saring dan bola hisap. Proses pemisahan dengan
metode sidik jari dengan menggunakan plat KLT silika gel GeoF2s4 dengan twin
trough chamber, flat bottom chamber, oven, gelas beaker, pipet ukur. Pada tahap
identifikasi alat dan aplikasi yang dibutuhkan yakni UV 366 nm, perangkat lunak

Image J dan orange untuk analisis Principal Component Analysis (PCA).

3.2.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan untuk preparasi sampel adalah daun
tumbuhan anting-anting (Acalipha Indica L.). Proses ekstraksi membutuhkan
serbuk daun tumbuhan anting-anting (Acalipha indica L.) dan pelarut etil asetat.

Proses pemisahan komponen dari ekstrak daun tumbuhan anting-anting (Acalipha

22
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Indica L.) dengan metode sidik jari KLT membutuhkan bahan antara lain plat KLT

silika gel GeoF2s4, sikloheksana, toluena, dietilamina.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode kualitatif kuantitatif.
Tahapan yang akan dilakukan pada penelitian ini terdiri dari dua tahapan. Tahap
pertama yaitu preparasi sampel yang terdiri dari proses pengeringan, penghalusan,
analisis kadar air, dan pembuatan ekstrak etil asetat sampel daun anting-anting
(Acalipha indica L.) dari tiga daerah berbeda. Peta lokasi tempat pengambilan
sampel masing-masing daerah ditunjukkan pada gambar 3.1, 3.2 dan 3.3.
Bojonegoro dengan ketinggian 21 mdpl dengan karakteristik daerah tanah berbukit
di sebelah selatan (pegunungan kapur selatan) dan utara (pegunungan kapur utara)
yang mengapit dataran rendah yang berada disepanjang aliran sungai bengawan
solo yang mana adalah daerah yang subur untuk pertanian, Banyuwangi 70 mdpl
dengan karakateristik daerah dataran rendah terbentang dari selatan sampai ke utara
yang luas didalamnya terdapat banyak sungai yang mengalir sepanjang tahun,
sehingga disamping dapat mengairi hamparan sawah juga berpengaruh terhadap
kesuburan tanah, dan Madura 139 mdpl dengan karakteristik daerah terdapat 14
waduk yang tersebar atau bendungan di beberapa kecamatan sebagai pengendali
air, perikanan dan irigasi. Pemisahan komponen dengan menggunakan sidik jari

KLT.
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Gambar 3.3 Goog earth ta lokasi daerah pengabilapel acalyph indica
L. di Madura.

Tahap yang kedua vyaitu penelitian utama yang terdiri dari

pengidentifikasian komponen senyawa aktif pada daun anting-anting berdasarkan
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hasil analisis sidik jari KLT dengan bantuan perangkat lunak image J, analisis

multivariat dengan metode PCA menggunakan software Orange, evalusi dan

identifikasi hasil PCA untuk melakukan analisis pengelompokkan hubungan profil

metabolit sekunder daun anting-anting (Acalipha indica L.).

3.4

Tahapan Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan tahapan sebagai berikut :

Pengambilan sampel daun anting-anting (Acalypha Indica L.) dari tiga
daerah berbeda ( Bojonegoro 21 mdpl, Banyuwangi 70 mdpl, dan Madura
139 mdpl).

Preparasi sampel.

Penetapan kadar air.

Ekstraksi ultrasonik daun tumbuhan anting-anting (Acalypha Indica L.)
menggunakan pelarut etil asetat dengan frekuensi 42 kHz selama 20 menit.
Pemisahan komponen senyawa kimia dengan menggunakan KLT dengan
eluen sikloheksana : toluena : dietilamina dengan perbandingan (75 : 15 :
10).

Analisis multivariat dengan metode Principal Component Analysis (PCA)
menggunakan software Orange.

Analisis data.
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3.5 CaraKerja
3.5.1 Preparasi Sampel

Daun tumbuhan anting-anting (Acalypha indica L.) diambil dari tiga daerah
berbeda (Bojonegoro, Banyuwangi dan Madura) sebanyak + 1 kg . Kemudian
dibersihkan dengan cara dicuci dengan air yang mengalir sampai bersih. Dilakukan
pengeringan. Proses pengeringan dilakukan menggunakan oven dengan suhu 50°C,
dengan tujuan menetapkan kadar air, mencegah tumbuhnya jamur dan mencegah
terjadinya reaksi enzimatis. Setelah itu dihaluskan dengan menggunakan blender
dan diayak dengan menggunakan ayakan 90 mesh, hingga diperoleh sampel berupa
serbuk halus daun tumbuhan anting-anting (Acalypha Indica L.). Sampel tersebut

selanjutnya disimpan di dalam wadah tertutup (Laksono, 2020)

3.5.2 Penetapan Kadar Air

Cawan porselin kosong dikeringkan dalam oven dengan suhu 105°C selama
30 menit lalu didinginkan dalam desikator selama 30 menit dan ditimbang bobot
kosongnya. Sebanyak 1 gram sampel daun anting-anting (Acalypha indica L.)
ditimbang dan dimasukkan kedalam cawan kemudian dipanaskan dengan suhu
105°C selama 3 jam sampai diperoleh bobot konstan. Selanjutnya cawan
didinginkan dalam desikator dan ditimbang bobotnya. Kadar air dapat ditentukan

dengan persamaan : (Annisa, 2012 dan Putri, 2018)

Kadar air % = % x 100 %

Keterangan :
A = bobot sampel sebelum pengeringan (g)
B = bobot sampel setelah pengeringan (g)
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3.5.3 Ekstraksi Ultrasonik pada Sampel

Senyawa pada tumbuhan anting-anting (Acalypha indica L.) diekstrak
dengan menggunakan ekstraksi ultrasonik dengan menggunakan pelarut etil asetat
dan frekuensi 42 kHz selama 20 menit (Safitri, 2018). Ekstraksi ultrasonik pada
tumbuhan anting-anting (Acalypha indica L.) dilakukan dengan cara diambil
sebanyak 1 gr serbuk sampel dengan 7 kali ulangan. Kemudian dilarutkan dalam
10 mL pelarut etil asetat dalam botol kaca. Perbandingan bahan dan pelarut (b/v)
yaitu 1:10 (Handayani, 2016). Selanjutnya hasil ekstraksi disaring dan diperoleh
filtrat ekstrak kasar daun tumbuhan anting-anting (Acalypha Indica L.). filtrat

dipindahkan ke wadah lain.

3.5.4 Proses Pemisahan Senyawa dengan KLT

Pemisahan senyawa ekstrak kasar pada daun tumbuhan anting-anting
(Acalypha indica L.) digunakan dengan menggunakan plat silika GeoF2s4 sebagai
fasa diamnya dengan ukuran 8 x 10 cm. Kemudian diberi garis pada tepi atas
dengan jarak 1 cm yang berfungsi untuk mengetahui batas akhir elusi dan batas tepi
bawah dengan jarak 1 cm yang berfungsi untuk menentukan titik awal pada
penotolan. Kemudian plat silika GeoF2s4 dielusi dengan methanol dan diaktivasi,
dengan cara dioven pada suhu 105°C selama 30 menit yang berfungsi untuk
menghilangkan kadar air (Kumalasari, 2019). Eluen yang digunakan adalah
sikloheksana : toluena : dietilamina dengan perbandingan (75 : 15 : 10) (Fadhilah,
2016). Selanjutnya eluen dalam bejana dijenuhkan, dengan cara ditutup rapat
selama 1 jam. Penjenuhan dilakukan dengan tujuan untuk menyamakan tekanan

uap seluruh bagian bejana.
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Proses penotolan dilakukan dengan cara satu plat KLT dengan ukuran 8 x
10 cm digunakan untuk sampel ditotolkan pada satu titik yang sama sebanyak 12
kali penotolan. Pada setiap kali penotolan dibiarkan hingga mengering, jika sudah
mengering ditotolkan kembali satu kali penotolan, penotolan dilakukan terus
menerus sampai totolan yang ke 12. Setelah ekstrak ditotolkan pada plat silika
selanjutnya dilakukan proses elusi menggunakan fase gerak sikloheksana : toluena
. dietilamina (75 : 15 : 10) yang telah dijenuhkan. Kemudian plat tersebut
dimasukkan kedalam chamber yang sudah berisi fasa gerak yang telah jenuh dan
ditutup rapat hingga fasa gerak tersebut mencapai jarak batas tepi atas (8 cm)
(Kumalasari, 2019, Laksono 2020). Lalu plat silika diangkat, dikeringkan dan
didokumentasi sebelum dan setelah derivatiasi (Laksono, 2020, Putri, 2021).
Deteksi sidik jari dilakukan dengan KLT CAMAG repostar 3 dibawah sinar UV
366 nm. Dibandingkan pola sidik jari hasil pemisahan ekstrak daun anting-anting

(Acalypha indica L.) dari wilayah berbeda (Bojonegoro, Banyuwangi dan Madura).

3.5.5 Analisis dengan menggunakan Software Image J

Sebelum pengolahan menggunakan Image J gambar yang akan di olah dapat
dibuka dengan menekan “File”, “Open”. Kemudian dipilih gambar yang
diinginkan. Nilai luas area ditentukan dengan menampilkan terlebih dahulu
densitogram dari masing-masing gambar pita KLT.

Langkah pertama adalah penandaan gambar pita KLT yang akan diolah
menggunakan icon berbentuk kotak (rectangular). Selanjutnya dipilih menu

“analyze”, “gels”, dan “select first line” atau dipilih “select next line” untuk pita

selanjutnya jika pita yang akan diolah lebih dari satu. Kemudian dipilih kembali



29

2 ¢¢

menu “analyze”, “gels”, dan “plot line”, yang akan menampilkan densitogram dari
masing-masing gambar pita KLT sesuai intensitas warna yang diberikan. Di
masing-masing dasar puncak densitogram yang dihasilkan, dibuat baseline
menggunakan icon berbentuk garis (straight) kemudian tekan icon berbentuk
tongkat (Wand tool) pada daerah puncak tersebut, sehingga dihasilkan nilai luas
area yang diinginkan secara otomatis. Proses smoothing dilakukan dengan memilih
menu “process-smooth” atau menekan “Ctrl-Shift-S" pada gambar mentah plat

KLT untuk memperhalus bentuk densitogram dihasilkan (Fitrianti, 2011).

3.5.6 Analisis Data dengan Menggunakan Metode Principal Component
Analysis (PCA)

Data luas area yang diperoleh dari hasil pengolahan dengan Image J dengan
dengan menggunakan analisis multivariat dengan metode Principal Component
Analysis (PCA) menggunakan perangkat lunak Orange. Analisis multivariat
dengan metode PCA dilakukan untuk mengetahui pengelompokkan metabolit
sekunder berdasarkan perbedaan daerah sumber (Wahyuni et al, 2020). Analisis
dimulai dengan membuka software Orange dan data kuantitatif dari hasil image j
pada Microsoft excel. Dimasukkan data Rf dan intensitas (luas area) pada orange.
Langkah pertama pilih “file”. Widget ini di klik dua kali untuk memilih dan
membuka data yang akan digunakan. Setelah itu “select columns”. Diklik dua kali
untuk menentukan atribut target pada data. Pilih “data table” untuk melihat data
dalam bentuk spreadsheet. Selanjutnya dianalisis hasil PCA dengan cara pilih
“PCA” lalu bagian score plot yang kemudian akan mendapatkan suatu
pengelompokkan sampel. PC1, PC2 dan PC3. Scores dan loading adalah hasil

analisis PCA.
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5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan perbedaan daerah pengambilan sampel daun tumbuhan anting-
anting (Acalypha indica L.) menyebabkan terjadinya perbedaan jumlah spot
yang dihasilkan. Sampel asal Bojonegoro 10 noda, Banyuwangi 9 noda dan
Madura 9 noda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh kondisi geografis
masaing-masing sampel.

Pengelompokkan senyawa metabolit serta kualitas daun tumbuhan anting-
anting dari wilayah berbeda berdasarkan principal component analysis
(PCA) yaitu masing-masing sampel Bojonegoro, Banyuwangi dan Madura
terklaster dengan baik. Sampel Bojonegoro dan Madura berkontribusi pada
PC-1 dan sampel Banyuwangi berkontribusi pada PC-2. Pada PC-1 dan PC-
2 didapatkan variabel yang berpengaruh sebanyak 81%. PC-1 sebesar 50%

dan PC-2 sebesar 31%.

Saran

Perlu dilakukan konsistensi terhadap jumlah dan lebar totolan,

pengoptimalan reduksi data, dan pengkonsistenan setiap perlakuan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rancangan Penelitian

Sampel Tumbuhan Anting-
Anting Daerah (Bojonegoro,
Banyuwangi, Madura)

A 4

Preparasi Tumbuhan Anting-
Anting (Acalypha indica L.)

\ 4

Ekstraksi Ultrasonik Daun
Tumbuhan Anting-Anting

A 4

Analisis Kadar
Air

Ekstraksi 20
menit dengan
Pelarut Etil asetat

Evaluasi Profil
Metabolit Daun
Tumbuhan
Anting-anting

Pemisahan Senyawa Metabolit Eluen
Menggunakan KLT Sikloheksan :
Toluena :
v Dietilamin
Kromatogram Hasil KLT (75:15:10)
v
| !
Pengolahan Data KLT
Menggunakan Image
|
Data Diperoleh dalam
Bentuk Luas Area
\ 4 l
Analisis Data

Analisis Multivariat
dengan Metode PCA

!

Interpretasi Pengelompokan Metabolit
Tumbuhan Anting-Anting
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Lampiran 2. Diagram Alir
1. Preparasi Sampel

Sampel

—diambil 1 kg sampel daun anting-anting dari daerah Bojonegoro,
Banyuwangi dan Madura

—dibilas dengan air bersih

—di oven 50°C

—dihaluskan dengan blender

—diayak dengan ayakan 90 mesh

Hasil

2. Ektraksi Ultrasonik Daun Anting-Anting

Sampel

—diambil 1 gram serbuk sampel

—dilarutkan dalam 10 mL pelarut etil asetat (bahan : pelarut (1:10))
—Dimasukkan dalam botol kaca

—dilakukan ekstraksi ultrasonik selama 20 menit

—disaring hasil ekstraksi

Filtrat Residu

—diambil — dibuang

Hasil Hasil




3. Pemisahan Senyawa Aktif dengan Kromatografi Lapis Tipis
Persiapan Plat KLT

Plat Silika
GeoF254

—dipotong plat silika ukuran 8 x 10 cm
—ditandai dengan pensil 1 cm dari tepi bawah dan 1 cm dari tepi atas

—diaktivasi dengan oven pada suhu 105°C selama 30 menit

Hasil

Persiapan Fase gerak (eluen)

Chamber

—Dibuat eluen dengan sikloheksana : toluena : dietilamina dengan
perbandingan 75:15:10 (7,5mL : 1,5 mL: 1,0 mL)
—Dijenuhkan selama

—1 jam dan ditutup selama penjenuhan

Hasil

Penotolan Sampel

Sampel

—ditotolkan pada plat KLT di tempat yang sama 12 kali sebanyak 7 ulangan

—dikeringkan dengan diangin-anginkan

Hasil
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4. Stabilisasi Visualisasi

Ekstrak Kasar

—ditotolkan ekstrak sebanyak 15uL pada pelat KLT 8 x 10 cm menggunakan
pipa kapiler

—dielusi menggunakan fase gerak yang telah dijenuhkan hingga fase gerak
mencapai jarak batas tepi atas

—diangkat, dikeringkan, dan didokumentasi pelat sebelum dan sesudah
dierivatisasi

—diamati dibawah sinar UV 366 nm

—diamati warna noda yang dihasilkan

Hasil
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5. Pengolahan Kromatogram Menggunakan Image J

Pengolahan Kromatogram Menjadi Densitogram

Kromatogram Hasil Pemisahan

Dibuka program perangkat lunak Image J pilih menu open

Dilakukan impor data kromatogram dalam bentuk .jpg.

Diaktifkan menu Rectangular lalu diblok gambar yang dianalisis
Dipilih menu Analyze-Gels-Select First Lane

Diatur Tingkat kontras dan kecerahan gambar dengan memilih image-
type dan RGB colour

Dipilih menu adjust dan diatur brigghtness dan contrast

Dipilih kembali menu Analyze-Gels-plot line

Kurva Densitogram

Diaktifkan menu Rectangular dan diblok bagian kurva
Dipilih menu Analyze-Tools-Analyze line graph

Kurva Xycoordinat

Dipilih menu copy
Diubah gambar kurva menjadi informasi dalam bentuk angka

Dipaste di software Microsoft Word Excell

Hasil

6. Menentukan Luas Puncak Kurva Densitogram

Kurva Densitogram

Dibuka kurva densitogram

Dipilih salah satu puncak kurva

Diaktifkan menu Straight dan ditarik bagian dasar puncak satu ke
puncak lainnya

Diaktifkan menu Wand

Diberi highlight pada masing-masing daerah puncak

Informasi Luas Puncak




7. Analisis Multivariat Menggunakan PCA

Luas Puncak Sampel

- Ditentukan pola distribusi kelompok sampel
- Ditentukan korelasi antar variabel

- Ditentukan matriks kovarian

- Ditentukan nilai eigen dan vektor eigen

- Ditentukan komponen utama

- Ditentukan jumlah komponen utama

Hasil
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Lampiran 3. Perhitungan
1. Perhitungan Sampel dan Pelarut Etil Asetat

Penelitian ini menggunakan sampel serbuk daun anting-anting yang

dilarutkan pada pelarut etil asetat dengan perbandingan (1:10)
1 gram sampel serbuk daun anting-anting = 10 mL pelarut etil asetat p.a
2. Perhitungan Pembuatan Fasa Gerak (Eluen)

Eluen yang dibutuhkan sebanyak 10 mL yang merupakan campuran dari

sikloheksana : toluena : dietilamina dengan perbandingan jumlah (75:15:10).

Sikloheksana = % x 10 mL = 7,5 mL
Toluena = 11750 x10mL = 1,5 mL
Dietilamina = % x10 mL = 1,0 mL

3. Perhitungan Kadar Air

Kadar Air = % x 100 %

Bobot Sampel Setelah Pengeringan = ( Bobot Sampel Dan Cawan
Setelah Pengeringan Konstan — Bobot Cawan Kosong Konstan )

A : Bobot Sampel Sebelum Pengeringan
B : Bobot Sampel Setelah Pengeringan

a. Sampel Bojonegoro
1,0003—(26,3421-25,3748)

Kadar air ulangan 1 = 0003 X 100%
- 1,0003-0,9673 gram X 100%
1,0003 gram
=3,29 %

- 1,0004—(25,7348—24,7729) X 100%

1.0003
_1,0004-0,9619 gram

1.0003 gram

=3,84 %

Kadar air ulangan 2
X 100%

_ 1,0002—-(26,2197-25,2384) X 100%

Kadar air ulangan 3
1.0003



b. Sampel Banyuwangi

C.

Kadar air ulangan 1

Kadar air ulangan 2

Kadar air ulangan 3

Sampel Madura
Kadar air ulangan 1

Kadar air ulangan 2

Kadar air ulangan 3

_1,0002-0,9097 gram

_1,0004-0,9201 gram

1,0003-0,9813 gram
1.0003 gram

1,88 %

X 100%

1,0002—-(26,2499—-25,3345) X 100%

1.0002
1,0002—-0,9154 gram

1.0002 gram

8,47 %

X 100%

1,0004—(25,6841—-25,7733) X 100%

1.0004
1,0004-0,9108 gram

1.0003 gram

8,95 %

X 100%

1,0002—(26,1482—25,2385) X 100%

1.0002

X 100%

1.0002 gram

9,04 %

1,0000—(26,3084—25,3739) X 100%

1.0000
1,0000—-0,9345 gram

1.0000 gram

6,55 %

X 100%

_1,0004—-(25,7006—24,7735) X 100%

1.0004
1,0004-0,9271gram

X 100%

1.0004 gram

7,32 %

1,0004—(26,1547-25,2346)
X 100%
1.0003

X 100%

1.0003 gram

8,02 %
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Lampiran 4. Data Kadar Air

a.

Sampel Bojonegoro

66

Nomor Massa Awal Sampel Bojonegoro
1. 1.0003
2. 1.0004
3. 1.0002
Massa Cawan Kosong
Nomor OE/aer?] 1 Oven 15 Menit Masssa Cawan dan Sampel
1. 25. 3750 25.3748 26.3751
2. 24.7730 24.7729 25.7733
3. 25.2387 25.2384 26.2386
Nomor Massa Cawan dan Sampel Setelah Pengeringan
Oven 3 Jam Oven 15 Menit Oven 15 Menit
1. 26.3472 26.3425 26.3421
2. 25.7416 25.7351 25.7348
3. 26.2222 26.2198 26.2197

b. Sampel Banyuwangi

Nomor Massa Awal Sampel Banyuwangi
1. 1.0002
2. 1.0004
3. 1.0002
Massa Cawan Kosong
Nomor OBI;rrr]] 1 Oven 15 Menit Masssa Cawan dan Sampel
1. 25.3347 25.3345 26.3347
2. 24.7735 24.7733 25.7737
3. 25.2386 25.2385 26.2387
Nomor Massa Cawan dan Sampel Setelah Pengeringan
Oven 3 Jam Oven 15 Menit Oven 15 Menit
1. 26.2576 26.2502 26.2499
2. 25.6926 25.6845 25.6841
3. 26.1574 26.1486 26.1482




c. Sampel Madura
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Nomor Massa Awal Sampel Madura
1. 1.0000
2. 1.0004
3. 1.0004
Massa Cawan Kosong
Nomor O;/:rr:l 1 Oven 15 Menit Masssa Cawan dan Sampel
1. 25. 3740 25.3739 26.3739
2. 24.7738 25.7735 25.7739
3. 25.2349 26.2346 26.2346
Nomor Massa Cawan dan Sampel Setelah Pengeringan
Oven 3 Jam Oven 15 Menit Oven 15 Menit
1. 26.3148 26.3086 26.3084
2. 25.7081 25. 7010 25.7006
3. 26.1598 26.1543 26.1547
d. Standar Deviasi
Nomor Daerah Rata-Rata Kadar + Standar Deviasi
1. Bojonegoro 3+1.010
2. Banyuwangi 8.82 + 0.306
3. Madura 7.29 +0.735




Lampiran 5. Jarak Tempuh Noda

Sampel Bojonegoro
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Noda ulangan ulangan ulangan ulangan ulangan ulangan ulangan
1 2 3 4 5 6 7
1 0,5 0,5 0,4 0,5 0,4 0,4 0,4
2 11 11 1,2 11 11 11 1
3 1,6 1,5 1,6 1,6 15 15 1,5
4 1,9 2 2 2 2 1,9 1,9
5 2,4 2,4 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5
6 3 3 3 3 3 3 31
7 4 4 39 38 3,8 3,8 39
8 6 6 6 6 6,1 6,1 6,1
9 6,5 6,5 6,5 6,5 6,5 6,5 6,5
10 7,2 7,2 7,2 7,2 7,2 7,2 7,2
Sampel Banyuwangi
ulangan | ulangan | ulangan | ulangan | ulangan | ulangan | ulangan
Noda 1 2 3 4 5 6 7
1 0,5 0,5 0,5 0,4 0,5 0,5 0,5
2 13 13 11 11 11 11 11
3 2,1 2,1 2,1 2,1 2,1 2,1 2,1
4 2,8 2,8 2,8 2,6 2,6 2,6 2,6
5 33 33 3,2 3,2 3,2 3,2 3,2
6 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7
7 45 4,5 44 44 44 4,4 44
8 6,3 6,3 6,4 6,4 6,4 6,4 6,4
9 6,8 6,8 6,8 6.8 6.8 6,8 6.8
10 7,3 7,3 7,3 7,3 7,3 7,3 7,3
Sampel Madura
ulangan | ulangan | ulangan | ulangan | ulangan | ulangan | ulangan
Noda 1 2 3 4 5 6 7
1 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7
2 1,4 1,4 1,4 14 14 1,4 1,6
3 2,4 2,4 2,4 2,4 2,4 2,4 2,6
4 3 3 3 3 3 3 31
5 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,9
6 43 43 43 43 43 4,3 4,3
7 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5
8 5,8 5,8 5,8 5,8 5,8 5,8 6
9 6,6 6,6 6,6 6,6 6,6 6,6 6,6
10 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 75
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

A. Preparasi sampel

Daun t. anting-anting daun dicuci dengan air mengalir ~ daun di oven suhu 105°C

e

Serbuk sampel

B. Pengukuran kadar air

dimasukkan cawan dalam desikator

ditimbang cawan ditimbang sampel
C. Ekstraksi ultrasonik




Sampel ditimbang ditambahkan pelarut etilasetat diekstraksi

Disaring hasil ekstraksi  hasil ekstraksi ultrasonic

D. Pemisahan dengan menggunakan KLT

sampel Bojonegoro dibawah lampu UV 366nm

sampel Madura dibawah lampu UV 366nm

sampel Banyuwangi dibawah
lampu UV 366 nm
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Lampiran 7 Hasil kromatogram

Hasil kromatogram sampel Bojonegoro

Arbitary Unit (AU)

600

500

400

300

200

100

0,5

72,5
144,5
216,5

Sampel Bojonegoro

0N N N N 0 0 0 0 0 0 0
0 O NS O 0O N O O
00O MOMNNITANOODLO MO X

Retardation Factor (Rf)

Hasil kromatogram sampel Banyuwangi

Arbitary Unit (AU)

Sampel Banyuwangi

Retardation Factor (Rf)

e Bojonegoro 1
= BOjONnegoro 2
=== BOjOnegoro 3

Bojonegoro 4
== Bojonegoro 5
== BOjOnegoro 6

e Bojonegoro 7

Banyuwangi 1

Banyuwangi 2

Banyuwangi 3
Banyuwangi 4
Banyuwangi 5

Banyuwangi 6

Banyuwangi 7
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Hasil kromatogram sampel Madura

450
400
350
300
250
200
150
100

50

Arbitary Unit (AU)

0,5
44,5

Sampel Madura

N NN N N N N N W0 N 0 N
0N OO <O N OO SO N OO
O M I~NAN OO OO 0NN - O
NN NN OO
Retardation Factor (Rf)

704,5
748,5
792,5

e \adura 1
e adura 2
e Madura 3

Madura 4
e Madura 5
e Madura 6

e \adura 7

Hasil Kromatogram Sampel Bojonegoro, Banyuwangi dan Madura

Intensitas AU (arbitary unit)

9000
8000
7000
6000
5000
4000
3000
2000
1000

Kurva Nilai Rf dan Intensitas

Retardation Factor Rf

B Madura 7

B Madura 6

B Madura 5

M Madura 4

® Madura 3
Madura 2

™ Madura 1

W Banyuwangi 7

B Banyuwangi 6

B Banyuwangi 5

B Banyuwangi 4

B Banyuwangi 3

B Banyuwangi 2

W Banyuwangi 1

W Bojonegoro 7

W Bojonegoro 6

W Bojonegoro 5
Bojonegoro 4

 Bojonegoro 3

M Bojonegoro 2
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Lampiran 8. Tahapan pengolahan dengan menggunakan image j
A. Tahapan pengolahan dengan menggunakan image j untuk mencari
nilai AUC

1. Download dan buka aplikasi image j

| L O H Rey =

2. Pilih “file” pada menu kemudian klik “open” dan pilih gambar yang ingin

di analisis

4 Image)

[

4] Open X File Edt Image Process Analyze Plugins Window Help
S\ Alp]o/d] /]
Look n: | | hasi KLT sudeh dibalk gambamya > @B IQ‘G|U|/"A‘I NAJLI d /
Rectangle*, rounded rect or rotated rect (alt or long click to switch)
B . ! . .
Desktop
- 191 CamScanner ~ bjnCamScanner ~ CamScanner CamScanner
" 09-09-202210.30 09-14-202212.28  09-14-202211.56  09-20-2022 11.02
Libraries
Tis P
Network
Fie name: [pinCamScanner 09142022 1228 |

Files of type:

Al Fles (")
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3. Plot satu noda dengan cara klik icon “rectangle” lalu “ analyze” kemudian

klik “gels” selanjutnya pilih “select first line”

i

202842107 pixels; RGB; 16MB

4 Imagel

File Edit Image Process [ENENEZY Plugins Window Help

B o|c|o| /]£|f weeue  omu Y /]a]2|n] | |»

- X

ext tool (double-click to configure, Analyze Particles.

4. Kemudian dihasilkan puncak densitogram

]

RecycleBin

¢

2028x2107 pixels, RGB; 16MB

O
176x268 pixels; 8-bit; 46K

X

hinCamScanner 09-14-2022 1

Summarize
Distribution..

Label

Clear Results

Set Measurements.

Set Scale...

Calibrate.

Histogram Ctri+H
Plot Profile Ctri+K
Surface Plot...

. S
Select First Lane  Ctri+1

Tools »| Select Next Lane Ctri+2

A —y ﬂ Plot Lanes Ctri+3
‘ ‘ /- s Re-plot Lanes

A Reset

Label Peaks
Gel Analyzer Options.



5. Kemudian untuk membuat “base line” pilih icon “straight”

014 200212.38 (A —~ T R 4 Image) - x
R File Edit Image Process ze Plugins Window Help

4 Plots of bjnCamScanner09-14-20:
176x268 pixels; 8-bit; 46K DlO‘G|Qj|/‘LI+ Alple"ﬂ]‘g Dw|/‘&‘/| J ‘ |»
binCamScanner 09-14-2022 1] G i . . t

6. Kemudian klik icon “wand” umtuk mengetahui luas area (AUC)

4 Imagel

= o X
File Edit Image Process Analyze Plugins Window
Nojo|z|o| /]«

Help

4 Plots of bjnCamScanner09-14-

176x268 pixels; 8-bit; 46K
binCamScanner 09-14-2022 11} = 2 s
I, ey
IR ’( !
5
Illl 'l ! ')__,"
|
{
IIII o
i e
| 5 4 Results
I| File Edit Font Results
f' rx 12811111
! N
i g
| o
!
!
Ib»
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7. Kemudian copy hasil luas area atau AUC ke dalam Microsoft excel dan

didapatkan nilai AUC

Book1 - Excel (Product Activation F:

Insert Page Layout Formulas Data Review View Help (;3 Tell me what you want to do

KX S

B I U~ | - O A~ ElMerge&iCenter ~ | $ ~ % » G

(] Mumber

Al - |1

1] 12811.11]

2 B YT

4 A | 8B |
1
2

B. Tata cara pengolahan dengan menggunakan image J untuk mencari
nilai AU

1. Download dan buka aplikasi image j




77

2. Pilih “file” pada menu kemudian klik “open” dan pilih gambar yang ingin

di analisis

£
| File Edit Image Process Analyze Plugins Window Help

1) Open X ]
4 +
. ojalol/]4N|Alp|ald) /|
Lookin: || | hasi KLT sudah dibalk ganbamya v @@ d E 4 JJ AN A p’lm d i /
"Rectangle®, rounded rect or rotated rect (alt or long click to switch)
" . . . .
Desktop
- 191 CamScanner  bjnCamScanner ~ CamScanner CamScanner
" 09-09-202210.30  09-14-202212.28  09-14-202211.56  09-20-2022 11.02
Libraries
This PC
Network
Fle name [pnCamScanner 05142022 1228 - Open
Fies of type: Al Fles (") - Cancel
— —
W29 Wil 1

3. Plot satu ulangan penuh kemudian pilih “analyze” lalu klik “gels” kemudian

“first line graph”

& bjnCamScanner 09-14-2022 12.28pg (31.7%) - o x j¢
20282107 pixels; RGB; 16MB File Edit Image Process Analyze P

I8 ojc|ol/|« %N Al
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4. Kemudian dihasilkan puncak densitogram, kemudian klik “analyze” lalu

“tools” selanjutnya pilih “analyze line graph”.

4 CamScanne 4-2022 12.28 jpg (31.7% — o £ Image) -
202642107 pixels; RGE; 16MB File Edit Image Process [[NEDELd Plugins Window Help
B 0) | o]/ ]t memsro owen ] ] 8] 2| ]|
& Plots of bjnCamScanne09-14-202212.28 | Analyze Particles... |

1139587 pixels; 8-bit, 653K Summarize
[pinCamcanner 08-14-2022 12 28 Jpg; Uncallbraied

o Distribution.
Label
Clear Results

Set Measurements_

Set Scale...

Calibrate

Histogram Ctri+H
Plot Profile Ctri+K
Surface Plot._.

Gels 4

Fractal Box Count. .
Curve Fitting. .

ROI Manager.

Scale Bar...
Calibration Bar...
Synchronize Windows
Grid. .

o

5. Selanjutnya didapatkan hasil dari “analyze line graph”. Kemudian klik data

pada gambar lalu klik “copy all data”.

d_hinCamSe 00142000 28 21 7% — ml If; mage —
{4 Line Graph - o x
1235.00%632.53 (1140x618); 8-hit, 688K

Y (pixels)

0 | I I I |
0 200 400 600 800 1000

X (pixels)

| ust| patas| Mores
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6. Selanjutnya di “paste” pada aplikasi Microsoft excel dan didapatkan nilai

AU

i Book! - Excel (Product Activation Failed)

Insert  Pagelayout  Formulas  Data  Review View Help @ Tell me what youwant to do

-0 —
A K| = C e
-

Paste B I U-|W« dvAr|= = Merge & Center - $ v % 2 |G
Clipboard % Font [F Alignment [F Number [F
Al & fe X_(pixels)
4 A | 8 | ¢ | b | E | F | &6 | H | 0 | 3 | & |
1 |X_(pixels)¥_{pixels)
2 0.5 292
3 25 2435
4 4.5 213
5 6.5 212
6 8.5 284
7 10.5 375
8 12.5 366.5|
9 14.5 2495
10 16.5 156.5]
11 18.5 151.5]
12 20.5 157
13 22.5 160.5]
14 24.5 173.5)
15 26.5 198.5|
16 28.5 227
17 30.5  260.5
18 32.5 323
19 34.5 370.5)
20 36.5 394.5)
21 38.5 382
22 40.5 3615

e 208 s (Ctri) -

Sheet1 @

Ready (% Accessibility: Good to go Averag

0 0 H R @ @
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Hasil pengolahan menggunakan Image J sampel Bojonegoro, Banyuwangi

dan Madura




d

& Line Graph
1235.00x632.63_[1140x618); B-bit, 688K

1]

I 1
0 200 400

I
500
X (pixels)

1
800

I
1000

| Lst | Datas| More»

Ket :

Sumbu X = Nilai Rf koordinat jarak

Sumbu Y = Intensitas (AU)




Lampiran 9. Hasil pengolahan PCA dengan aplikasi orange

1.

2.

PCA preprocessing masih mentah spectra gaussian smoothing

0.14
012
0.1
0.03
0.06
0.04
0.0z
0
-0.02
-0.04
-0.06

-0.05
|

a

PCA preprocessing masih mentah savitzky-Golay Filter

014
01z

01f

0,08
0,08
0.04
0.0z
1]
-0.02
-0.04
-0.06
-0.03

PCA preprocessing masih mentah normalize spectra

014
oz
01
005 |
006 |
0.04 |

0.0z |

0
-0.02
-0.04 |
-0.06 |
-0.08 [
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Hasil PCA setelah preprocessing
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Pengambilan Sampel

84

Garis
Lintan Waktu
Kode Lokasi Ketinggian g pengumpulan
(mdpl) Garis bujur
Dusun
Wirosobo
Desa
112025 -
Pohwates
. 112009’ BT
Bojonegoro | Kecamatan 21 Juli 2022
Kepohbaru dan 6059’ -
Kabupaten 7037° LS
Bojonegoro
Desa
Glagahagung 7943'- 8°46'
Kecamatan
. LS dan i
Banyuwangi 70
y g Purwoharjo Juni 2022
: 113°53" -
Banyuwangi
114°38' BT
Desa
Billapora 11601648
Rebba
Madura | 139 BT dan Mei 2022
ecamatan 4055°-7004°
Lenteng LS

Madura




